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Abstract: This community service activity is motivated by increasing
environmental degradation caused by disasters such as flooding,
deforestation, and pollution. Creating a clean and healthy campus
environment at Sunan Giri University of Surabaya is an important
effort to improve the quality of life of students and the academic
community. This activity aimed to promote environmental awareness
and encourage the maintenance of a clean and healthy campus,
initiated through a morning assembly to communicate program
objectives. The activity employed the Participatory Action Research
(PAR) method and was conducted within the campus environment.
The results show that students developed greater awareness of the
importance of campus cleanliness and environmental health.
Overall, students demonstrated a high level of concern for
environmental sustainability. This activity contributes to increasing
students’ awareness, creating a clean and comfortable campus
environment, and fostering social responsibility toward the
environment.

Abstrak: Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya
kerusakan lingkungan akibat bencana seperti banjir, pengundulan
hutan, dan pencemaran lingkungan. Upaya mewujudkan lingkungan
kampus Universitas Sunan Giri Surabaya yang bersih dan sehat
merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas hidup
mahasiswa dan civitas akademika. Kegiatan ini bertujuan
menumbuhkan kesadaran lingkungan serta mendorong terciptanya
kampus yang bersih dan sehat, yang diawali melalui pelaksanaan apel
pagi untuk menyampaikan tujuan kegiatan. Metode yang digunakan
adalah Participatory Action Research (PAR) yang dilaksanakan di
lingkungan kampus. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus. Secara umum,
mahasiswa menunjukkan tingkat kepedulian yang tinggi terhadap
lingkungan. Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan
kesadaran mahasiswa, menciptakan lingkungan kampus yang bersih
dan nyaman, serta menumbuhkan tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan.
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INTRODUCTION

Lingkungan merupakan isu krusial yang dihadapi oleh berbagai kelompok dan
masyarakat, termasuk lingkungan pendidikan. Saat ini, kerusakan lingkungan semakin
meluas akibat berbagai faktor, seperti pencemaran, penggundulan hutan, dan bencana
alam, yang berdampak pada terganggunya keseimbangan ekosistem. Kondisi tersebut
menuntut adanya upaya konkret untuk meminimalisir kerusakan lingkungan melalui
peningkatan kesadaran dan kepedulian manusia terhadap kelestarian lingkungan
(Wardhana et al., 2025). Kesadaran lingkungan menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem dan kualitas hidup manusia, sehingga diperlukan tindakan nyata
yang melibatkan berbagai pihak.

Upaya pelestarian lingkungan dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, di
antaranya pendidikan lingkungan, pembiasaan perilaku ramah lingkungan, serta
penerapan kebijakan yang mendukung perlindungan lingkungan. Pendidikan lingkungan
berperan penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku individu agar lebih peduli
terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. Selain itu, kegiatan kolektif seperti penghijauan,
pengelolaan sampah, dan pengurangan penggunaan bahan yang tidak ramah lingkungan
juga menjadi langkah strategis dalam menjaga kelestarian lingkungan. Sinergi antara
masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah diharapkan mampu menciptakan
kesadaran bersama dalam menjaga keseimbangan lingkungan untuk keberlanjutan
generasi masa kini dan masa depan.

Lingkungan kampus sebagai bagian dari lingkungan sosial memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung proses pendidikan. Kampus tidak hanya berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan akademik, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan karakter dan nilai-nilai kepedulian sosial mahasiswa. Lingkungan kampus
yang bersih dan sehat dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan fisik dan
mental mahasiswa, menciptakan suasana belajar yang nyaman, serta meningkatkan
motivasi dan produktivitas dalam kegiatan akademik (Indriastuti & Fachrunnisa, 2021).
Oleh karena itu, kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus perlu menjadi perhatian
bersama seluruh civitas akademika..

Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki
tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan kampus yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan. Upaya mewujudkan lingkungan kampus yang ideal dapat dilakukan
melalui pengelolaan sampah yang baik, pemeliharaan kebersihan fasilitas kampus,

kegiatan penghijauan, serta pelaksanaan kegiatan gotong royong yang melibatkan
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mahasiswa dan seluruh elemen kampus. Lingkungan kampus yang terjaga dengan baik
tidak hanya mendukung keberhasilan proses belajar mengajar, tetapi juga mencerminkan
citra positif institusi pendidikan di mata masyarakat (Wijayanti et al., 2021).

Mahasiswa sebagai bagian utama dari civitas akademika memiliki peran strategis
dalam mewujudkan lingkungan kampus yang bersih dan sehat. Kepedulian dan
partisipasi aktif mahasiswa menjadi faktor kunci dalam menciptakan budaya peduli
lingkungan di lingkungan kampus (Safitri et al., 2025) Melalui keterlibatan langsung
dalam kegiatan lingkungan, mahasiswa dapat mengembangkan rasa tanggung jawab
sosial, kemampuan bekerja sama, serta kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.
Pendidikan lingkungan yang dikombinasikan dengan kegiatan kolaboratif dinilai efektif
dalam menumbuhkan sikap peduli dan perilaku pro-lingkungan pada mahasiswa.

Membangun kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan kampus merupakan suatu
proses yang memerlukan pendekatan berkelanjutan. Kegiatan gotong royong, program
penghijauan, serta pengelolaan lingkungan berbasis partisipasi dapat menjadi sarana
pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa. Melalui proses tersebut, mahasiswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus. Kepedulian lingkungan yang tumbuh
secara kolektif diharapkan mampu menciptakan lingkungan kampus yang kondusif,
nyaman, dan produktif bagi seluruh civitas akademika (Wijayanti & Nugraha, 2022).

Lingkungan kampus yang bersih dan sehat tidak hanya berdampak pada
peningkatan kualitas proses belajar mengajar, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembentukan karakter mahasiswa yang peduli terhadap lingkungan dan masyarakat.
Mahasiswa yang memiliki kepedulian lingkungan diharapkan mampu menjadi agen
perubahan, baik di lingkungan kampus maupun di masyarakat luas. Selain itu, kampus
yang memiliki budaya peduli lingkungan dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi
lingkungan sekitar serta meningkatkan citra institusi Pendidikan (Mutma’inah et al.,
2025). Maka dari itu kepedulian lingkungan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa
untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus. Dengan demikian,
mahaasiswa dapat berperan aktif dalam menjaga lingkungan kampus dan menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan produktif (Lustiyati et al., 2023)

Berdasarkan permasalahan dan urgensi yang telah diuraikan, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam
membangun budaya peduli lingkungan di lingkungan kampus. kegiatan ini bertujuan

untuk meningkatkan kepedulian dan partisipasi aktif mahasiswa dalam menjaga serta
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mewujudkan lingkungan kampus Universitas Sunan Giri Surabaya yang bersih dan sehat
melalui pelaksanaan kegiatan kolaboratif berbasis partisipasi mahasiswa, seperti kegiatan
gotong royong kebersihan, pengelolaan lingkungan kampus, dan pembiasaan perilaku
peduli lingkungan. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan mahasiswa tidak hanya
memahami pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus, tetapi juga mampu

berperan aktif dan berkelanjutan dalam menjaga kualitas lingkungan kampus.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan Kampus
Universitas Sunan Giri Surabaya dengan fokus pada upaya mewujudkan lingkungan
kampus yang bersih dan sehat. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan kegiatan apel pagi
yang diikuti oleh mahasiswa dan pembimbing. Apel pagi ini bertujuan untuk
menyampaikan tujuan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan, memberikan arahan
teknis, serta melakukan pembagian kelompok dan pendamping sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan oleh lembaga. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
merupakan metode pengabdian kepada masyarakat berbasis Participatory Action
Research (PAR) yang berfokus pada pelaksanaan aksi dan pendampingan, bukan
penelitian eksperimental. Pendekatan PAR dipilih karena menekankan keterlibatan aktif
seluruh pihak yang terlibat, khususnya mahasiswa dan warga kampus, dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pengabdian. Melalui pendekatan ini,
mahasiswa berperan sebagai dinamisator, fasilitator, katalisator, serta pendamping dalam
mendorong partisipasi aktif warga kampus untuk mengidentifikasi permasalahan
lingkungan, merumuskan solusi, dan melaksanakan tindakan nyata secara kolaboratif
(Romli & Daulay, 2023). Pendekatan PAR dalam kegiatan pengabdian ini menempatkan
warga kampus sebagai subjek utama, bukan sekadar objek kegiatan. Seluruh pihak
dilibatkan secara langsung dalam aksi nyata berupa kegiatan kebersihan dan penataan
lingkungan kampus guna menciptakan lingkungan yang bersih, nyaman, dan asri.
Melalui proses pendampingan dan partisipasi aktif tersebut, diharapkan terbentuk
kesadaran kolektif serta tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan dan

kesehatan lingkungan kampus secara berkelanjutan (Hafizoh et al., 2026).

RESULTS AND DISCUSSION
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam mewujudkan

lingkungan kampus Universitas Sunan Giri Surabaya yang bersih dan sehat menunjukkan
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capaian yang positif, khususnya dalam aspek kepedulian dan partisipasi mahasiswa.
Mahasiswa terlibat secara aktif sejak tahap awal hingga akhir kegiatan, mulai dari
pengarahan, pelaksanaan aksi kebersihan, hingga penutupan kegiatan. Keterlibatan ini
mencerminkan adanya kesadaran bersama bahwa kebersihan dan kesehatan lingkungan
kampus merupakan tanggung jawab seluruh civitas akademika. Hasil observasi selama
kegiatan berlangsung menunjukkan antusiasme mahasiswa yang cukup tinggi dalam
mengikuti setiap rangkaian kegiatan. Mahasiswa mampu bekerja sama dalam kelompok,
membagi tugas secara mandiri, serta menunjukkan sikap saling membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan di lapangan. Kondisi tersebut mengindikasikan tumbuhnya rasa

tanggung jawab dan kepedulian kolektif mahasiswa terhadap lingkungan kampus.

Gambar 1. Mahasiswa Melakukan Melakukan Absensi

Dari aspek kondisi lingkungan fisik, kegiatan pembersihan sungai memberikan
dampak yang cukup signifikan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, aliran sungai di sekitar
kampus terhambat oleh pertumbuhan tanaman eceng gondok yang cukup padat. Setelah
kegiatan pembersihan dilakukan, aliran air menjadi lebih lancar dan area sekitar sungai
terlihat lebih bersih, sehingga potensi genangan air dan pencemaran lingkungan dapat
diminimalisir. Kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah juga menjadi salah satu
capaian penting dalam kegiatan pengabdian ini. Mahasiswa dilibatkan secara langsung
dalam proses pengumpulan sampah serta pemisahan antara sampah organik dan

nonorganik. Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pemahaman praktis mengenai
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pentingnya pengelolaan sampah sebagai bagian dari upaya menjaga kebersihan dan

kesehatan lingkungan kampus.

Gambar 3. Kegiatan Memasukkan Sampah kedalam Trash Bag
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Selain itu, kegiatan pembersihan dan penataan lahan kosong kampus yang
dilanjutkan dengan kegiatan penghijauan memberikan kontribusi positif terhadap
estetika dan kenyamanan lingkungan kampus. Lahan yang sebelumnya kurang terawat
menjadi lebih tertata dan berfungsi sebagai ruang hijau yang mendukung kenyamanan
civitas akademika. Penanaman bibit tanaman produktif juga menjadi sarana edukasi
lingkungan bagi mahasiswa dalam memahami pentingnya ruang terbuka hijau di
lingkungan kampus.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan sikap dan
perilaku mahasiswa yang lebih peduli terhadap lingkungan kampus. Mahasiswa tidak
hanya terlibat secara fisik dalam kegiatan, tetapi juga menunjukkan kesadaran untuk
menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini menjadi
pengalaman belajar kontekstual yang memperkuat nilai kepedulian lingkungan dan kerja
sama di kalangan mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam upaya mewujudkan
lingkungan kampus Universitas Sunan Giri Surabaya yang bersih dan sehat menunjukkan
hasil yang cukup signifikan, baik dari aspek partisipasi mahasiswa maupun dari
perubahan kondisi lingkungan kampus. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan
melibatkan mahasiswa secara aktif sejak tahap awal hingga tahap akhir kegiatan.
Keterlibatan tersebut mencerminkan adanya peningkatan kepedulian mahasiswa
terhadap permasalahan kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus.

Hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan, khususnya
pada kegiatan pembersihan sungai, pemilahan sampah, dan penataan lingkungan
kampus. Mahasiswa tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga menunjukkan inisiatif
dalam menyelesaikan permasalahan di lapangan, seperti mengatur pembagian tugas
secara mandiri, bekerja sama dalam kelompok, serta saling membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan tumbuhnya sikap tanggung jawab
dan kepedulian kolektif terhadap lingkungan kampus.

Dari aspek lingkungan fisik, kegiatan pembersihan sungai dari tanaman eceng
gondok memberikan dampak nyata terhadap kelancaran aliran air dan kebersihan area
sekitar sungai. Sebelum kegiatan dilaksanakan, aliran sungai terhambat oleh
pertumbuhan eceng gondok yang cukup padat. Setelah kegiatan berlangsung, kondisi
sungai menjadi lebih bersih dan aliran air kembali lancar, sehingga potensi genangan air

dan pencemaran lingkungan dapat diminimalisir. Temuan ini sejalan dengan pendapat
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Rasidi et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengendalian tanaman air liar, seperti eceng
gondok, berperan penting dalam menjaga kualitas lingkungan perairan.

Selain pembersihan sungai, kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah juga
menjadi salah satu capaian penting dalam kegiatan pengabdian ini. Mahasiswa dilibatkan
secara langsung dalam proses pengelompokan sampah organik dan nonorganik. Kegiatan
ini memberikan pemahaman praktis kepada mahasiswa mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang tepat sebagai bagian dari upaya menjaga kebersihan
lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memahami bahwa
sampah tidak hanya dipandang sebagai limbah, tetapi juga sebagai sumber daya yang
dapat dikelola kembali, baik melalui proses daur ulang maupun pengolahan sampah
organik menjadi kompos.

Kegiatan penataan dan pembersihan lahan kosong kampus yang dilanjutkan
dengan kegiatan penghijauan juga memberikan kontribusi positif terhadap kondisi
lingkungan kampus. Lahan yang sebelumnya kurang terawat menjadi lebih tertata dan
berfungsi sebagai ruang hijau yang mendukung kenyamanan lingkungan kampus.
Pengadaan dan penanaman bibit tanaman produktif, seperti mangga dan jambu, tidak
hanya berfungsi sebagai upaya penghijauan, tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi
mahasiswa tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan pemanfaatan ruang terbuka
hijau secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus.
Mahasiswa tidak hanya terlibat secara fisik dalam kegiatan, tetapi juga menunjukkan
perubahan sikap dan perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan. Kegiatan ini
menjadi pengalaman belajar kontekstual yang memperkuat nilai-nilai kepedulian

lingkungan dan kerja sama di kalangan mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya.

CONCLUSION

Kegiatan mahasiswa dalam membangun lingkungan kampus yang bersih dan sehat
di Universitas Sunan Giri Surabaya menunjukkan dampak positif yang signifikan, baik
secara fisik maupun sosial. Lingkungan kampus menjadi lebih bersih, tertata, dan
nyaman, seiring dengan tumbuhnya kesadaran ekologis mahasiswa terhadap pentingnya
menjaga kebersihan dan keseimbangan lingkungan. Tingginya partisipasi mahasiswa
dari berbagai disiplin ilmu mencerminkan bahwa isu kebersihan merupakan kepentingan

bersama yang mampu memperkuat kolaborasi, nilai gotong royong, tanggung jawab
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sosial, serta rasa memiliki terhadap lingkungan akademik. Selain itu, pengalaman
lapangan mendorong perubahan perilaku mahasiswa, khususnya dalam pemilahan
sampah, penggunaan ulang barang, dan kepedulian terhadap keberlanjutan ekosistem
kampus.

Berdasarkan hasil tersebut, program kegiatan mahasiswa membangun lingkungan
kampus yang bersih dan sehat memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai
agenda rutin kampus yang berkelanjutan. Keberlanjutan program ini memerlukan
dukungan infrastruktur, seperti ketersediaan tempat sampah terpilah, sistem pengelolaan
sampah yang terintegrasi dan transparan, serta kebijakan kampus yang mendukung
gerakan ramah lingkungan. Mahasiswa diharapkan tetap menjadi motor penggerak utama
agar kegiatan ini tidak berhenti sebagai kegiatan insidental, melainkan berkembang
menjadi budaya kolektif yang berkelanjutan dan diwariskan kepada generasi mahasiswa
berikutnya. Dengan demikian, gerakan kampus bersih dan sehat dapat menjadi fondasi
penting bagi terciptanya lingkungan akademik yang mendukung proses belajar,

kesehatan, dan kenyamanan seluruh civitas akademika.
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